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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hasil Sensus Penduduk 2010 (SP 2010) menunjukkan laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia selama tahun 2000-2010 sebesar 1,49 % per tahun. 

Berdasarkan hasil survey Indikator Kinerja Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Program Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Tahun 2015, sebanyak 19,2 % respon remaja wanita merencanakan 

menikah dibawah umur 22 tahun, sedangkan untuk remaja pria sebesar 46,2% 

merencanakan menikah umur 20-25 tahun. 

Padahal sesuai kampanye yang dilakukan oleh BKKBN adalah umur 

menikah ideal untuk perempuan minimal 21 tahun dan laki laki minimal 25 

tahun. Pernikahan dini merupakan fenomena yang sudah sejak lama marak 

terjadi di Indonesia khususnya pada remaja pedesaan. Analisis survei 

penduduk antar sensus (SUPAS) tahun 2005 dari Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) menunjukan bahwa angka pernikahan untuk 

kelompok umur 15-19 tahun di perkotaan lebih rendah dibanding di pedesaan, 

perbedaannya cukup tinggi yakni 5,28 % di perkotaan dan 11,88 % di 

pedesaan. 

Pernikahan dini masih marak terjadi, Pusat Penelitian Kependudukan 

UNPAD bekerja sama dengan BKKBN Jawa Barat melaporkan pada tahun 

2009 menunjukan bahwa umur kawin muda di daerah pantai masih tinggi 
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yaitu 36,7 % kawin pertama antara umur 12-14 tahun, 56,7 % umur 15-19 

tahun dan 6,6 % umur 20-24 tahun dengan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi adalah rendahnya tingkat pendidikan dan sosial-budaya 

(Wulandari, 2014). Di Indonesia, angka statistik pernikahan usia dini dengan 

pengantin berumur di bawah usia 16 tahun secara nasional mencapai lebih dari 

seperempat, bahkan di beberapa daerah, sepertiga dari pernikahan yang terjadi 

tepatnya di Jawa Timur 39,43 %, Kalimantan Selatan 35,48 persen, Jambi 

30,63 % dan Jawa Barat 36 % (Singgih, 2007). 

Pernikahan dini atau pernikahan pada sesorang yang belum memiliki 

cukup usia standar pernikahan secara undang-undang hukum formal, dalam 

hal ini Undang-undang nomer 1 tahun 1974 pasal 6, yang mensyaratkan 

bahwa perkawinan dapat dilakukan jika seseorang telah berusia 21 tahun dan 

telah memeliki kematangan psikologis. Pernikahan di bawah usia 21 tahun 

memang diijinkan tetapi jika mendapatkan ijin dari orang tua atau 

walinya.Batasan usia minimal seseorang untuk melangsungkan pernikahan 

telah diatur dalam Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 bab II pasal 7 ayat 

1. Pada pasal tersebut dijelaskan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak 

pria mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 

tahun. 

Di lapangan dijumpai kasus pernikahan yang terjadi ketika seseorang 

belum memiliki cukup usia, jika menggunakan teori diatas maka yang 

dimaksud belum memiliki cukup usia adalah subjek yang menikah dibawah 

usia 18 tahun, jika menggunakan sudut pandang Hurlock usia 18 tahun yaitu 
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usia matang secara hukum dan dibawah usia 21 tahun jika menggunakan 

hukum Undang-Undang Perkawinan yang berlaku di negara Indonesia. 

Peran orang tua juga menentukan remaja untuk menjalani pernikahan di 

usia muda. Orang tua juga memiliki peran yang besar untuk penundaan usia 

perkawinan anak (Algifari, 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhajati, dkk (2013) yang mengungkapkan bahwa keputusan 

menikah di usia muda sangat ditentukan oleh peran orang tua. Peran orang tua 

sangat penting dalam membuat keputusan menikah di usia muda dimana 

keputusan untuk menikah di usia muda merupakan keputusan yang terkait 

dengan latar belakang relasi yang terbangun antara orang tua dan anak dengan 

lingkungan pertemanannya. 

Dengan kemajuan jaman dan teknologi telah memotivasi kaum wanita 

untuk semakin mengaktualisasikan dirinya. Para wanita akan lebih 

menititikberatkan dirinya pada karir atau pekerjaan dan cenderung terkesan 

untuk menunda pernikahan (Rubianto, 2000). Tingkat penyesuaian pernikahan 

untuk perempuan yang menikah usia remaja, lebih rendah dibandingkan 

tingkat penyesuaian pernikahan permpuan yang menikah usia dewasa. Hal 

dikarenakan pula bahwa remaja tidak banyak dipersiapkan khusus untuk hidup 

dalam pernikahan itu, kecuali persiapan yang dilakukan dalam waktu singkat 

(Mappiare, 1982). 

Pernikahan dini seringkali terjadi di negara-negara berkembang dengan 

perempuan yang memiliki persentase lebih besar dibandingkan pria. Hal ini 

umum terjadi pada perempuan di 63 negara berkembang bila dibandingkan 



4 

 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id  id digilib.uinsby.ac.id  

ggdgdgfgfgggggggggggggggghdhfhfbbgdhdhfhfhdigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

dengan kasus pada pria yang umumnya hanya di delapan negara berkembang, 

dimana 20 % dari perempuan berumur 20-24 tahun di 39 negara tersebut telah 

menikah sebelum umur 18 tahun. Yang mencengangkan, lebih dari 50 % 

wanita berumur 20-24 tahun di Bangladesh, Burkina Faso, Republik Afrika 

Tengah, Mali, Mozambik, dan Nepal telah menikah sebelum umur 18 tahun. 

Data-data tersebut memperlihatkan bahwa pernikahan dini yang direstui oleh 

orang tua mempelai masih umum terjadi, memperlihatkan masih rendahnya 

penegakan hukum terkait batas minimal umur pernikahan (BKKBN, 2012). 

Perempuan muda di Indonesia dengan usia 10-14 tahun menikah sebanyak 

0,2% atau lebih dari 22.000 wanita muda berusia 10-14 tahun di Indonesia 

sudah menikah. Jumlah dari perempuan muda berusia 15-19 yang menikah 

lebih besar jika dibandingkan dengan laki-laki muda berusia 15-19 tahun (11,7 

% P : 1,6 % L). Di antara kelompok umur perempuan 20-24 tahun lebih dari 

56,2 % sudah menikah (BKKBN, 2012). 

Penelitian ini akan menspesifikan pada kematangan emosi seorang wanita 

yang melakukan pernikahan dini lebih kepada mengendalikan emosi dalam 

menjalani pernikahan. Beberapa penelitian diatas melanjutkan bahwa 

perempuan lebih banyak yang menikah di usia dini, terutama berada di 

pedesaan daripada di perkotaan. Terutama di negara berkembang seperti di 

Indonesia. 

Menurut Santrock (2003) masyarakat pada umumnya mengatakan bahwa 

wanita lebih dewasa dan lebih matang secara emosional daripada laki-laki. 

Berbicara tentang emosi, kita mungkin tahu tentang steriotipe utama tentang 
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gender dan emosi. Wanita lebih emosional dan penuh perasaan sedangkan 

laki-laki lebih rasional dan sering menggunakan logika. Steriotipe ini sangat 

kuat dan meresap kesannya pada budaya masyarakat (Shields dalam Santrock, 

2003). Masyarakat pada umumnya menyatakan bahwa wanita lebih dewasa 

dan lebih matang secara emosional dibandingkan laki-laki sedangkan menurut 

beberapa teori yang yang telah diuraikan bahwa laki-laki memiliki emosi yang 

stabil yang dapat dikatakan mempunyai kematangan emosi lebih baik dari 

wanita. 

Mengingat betapa besarnya tanggung jawab rumah tangga, maka suami 

maupun istri perlu memiliki kedewasaan dalam berkeluarga, baik fisik 

maupun psikis. Karena pekerjaan yang berat ini tidak mungkin terselesaikan 

dengan persiapan yang asal-asalan dengan kondisi umur yang belum cukup 

untuk melakukan perkawinan. Maka dari itu diperlukan kesiapan dalam 

menempuh kehidupan rumah tangga, sebab rumah tangga bukanlah suatu 

permainan yang santai. 

Menurut Adhim (2002) menyebutkan kematangan emosi merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting untuk menjaga ke-langsungan perkawinan di 

usia muda. Mereka yang memiliki kematangan emosi ketika memasuki 

perkawinan cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang ada di antara 

mereka. Ditambahkan Ratnawati (2005), kematangan emosi adalah suatu 

keadaan atau kondisi untuk mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan 

emosional seperti anak-anak, kematangan emosional seringkali berhubungan 

dengan kontrol emosi. 
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Walgito (2004) mengatakan bahwa, kematangan emosi merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara obyektif pada seseorang 

yang dipengaruhi oleh kematangan emosi yang dimiliki. Seseorang yang 

memiliki kematangan emosi yang baik, akan menerima keadaan, baik diri 

sendiri maupun orang lain, tidak impulsive, dapat mengontrol dan 

mengekspresikan emosi secara baik, bersikap sabar serta memiliki tanggung 

jawab yang baik. 

Berdasarkan Walgito (2004) ciri-ciri bahwa ciri kematangan emosi yaitu: 

emosi yang stabil, menilai situasi secara kritis, emosi yang terkontrol, bersifat 

sabar dan penuh pengertian, mempunyai tanggung jawab yang baik, mampu 

berdiri sendiri dan tidak mudah mengalami frustasi.  

Kondisi emosi dibagi menjadi lima bagian yaitu 1) mengenali emosi diri, 

2) mengelola emosi diri, 3) memotivasi diri, 4) mengenali emosi orang lain, 

dan 5) membina hubungan dengan orang lain (Widi: 2013). 

Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka akan 

berkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa sayang, 

suka dan berkembang menjadi lebih baik. Perkembangan bentuk emosi yang 

positif tersebut memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri pada 

lingkungan dengan menerima dan membagikan kasih sayang untuk diri sendiri 

maupun orang lain. Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar 

memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi 

emosional. Adapun caranya adalah membicarakan masalah pribadinya dengan 

orang lain atapun teman sebayanya. Sebagaimana pendapat Hurlock (2002) 
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anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah mencapai kematangan emosi 

bila ada masa akhir remaja tidak “meledakkan” emosinya dihadapan orang 

lain melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk 

mengungkapakan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. 

Penelitian ini  di harapkan untuk mengetahui cara mengolah emosi agar 

tidak menimbulkan efek negatif, seperti ketika ada masalah antara suami dan 

istri maka berfikir secara subjektif tidak secara objektif. Seseorang disebut 

matang emosinya ketika mampu menerima baik keadaan (apa adanya) dirinya 

maupun orang lain. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan umtuk menggambarkan kematangan emosi pada 

wanita yang melakukan pernikahan dini. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambaran kematangan emosi pada 

wanita yang melakukan pernikahan dini. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

Psikologi, khususnya Psikologi Klinis. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi para wanita pelaku pernikahan dini dapat meningkatkan 

kematangan emosi yang di dapat melalui pernikahan dan memberikan 
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alternatif solusi untuk lebih meningkatkan kualitas kehidupan rumah 

tangga. 

b. Bagi para orang tua, diharapkan memberikan pengertian bahwa 

pernikahan dini merupakan sesuatu yang sah secara adat dan agama 

tetapi tidak sah secara hukum negara tidak memiliki kekuatan hukum, 

sehingga perlu dipahamkan tentang konsekuensi-konsekuesi yang 

terjadi pasca pernikahan. 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan landasan penelitian 

yang akan dilakukan, meliputi: 

Berdasarkan penelitian Landung, Thaha, dan Abdullah (2009), Studi 

Kasus Kebiasaan Pernikahan Usia Dini pada Masyarakat Kecamatan 

Sangalangi Taba Toraja. Pada masyarakat Kecamatan Sanggalangi, 

pernikahan yang terjadi pada usia dini lebih dikarenakan adanya dorongan 

rasa kernandirian dari perempuan dan untuk rnelepaskan diri dari pengaruh 

orang tua. Selain alasan kemandirian, pernikahan juga terjadi karena 

mengandung unsur perbaikan sosial ekonomi keluarga karena dengan 

menikah, seorang perempuan akan memperoleh perbaikan ekonomi 

keluarganya. Perkawinan usia muda yang terdorong oleh alasan mandiri dan 

terbebas dari pengaruh orang tua berhubungan dengan sikap yang terbangun 

antara anak dan orang tua. 

Penelitian lain Sudarto (2014), Studi Deskriptif Kepuasan Perkawinan 

pada Perempuan yang Menikah Dini. Dari 75 subjek, dengan analisis cluster 
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terbentuk menjadi empat kelompok. Kelompok pertama adalah kepuasan 

perkawinan rendah (N=3), kepusan perkawinan sedang (N=8), kepuasan 

perkawinan tinggi (N=24), dan kepuasan perkawinan sangat tinggi (N=40). 

Pada keempat kelompok tersebut terdapat lima persamaan antar kelompok 

kepuasan perkawinan. Selain persamaan, terdapat pula delapan perbedaan 

antar kelompok. Kelima persamaannya dalam hal agama, dampak perkawinan 

dalam hal ekonomi, kesehatan, emosional, dan sosial. Kedelapan perbedaan 

antar kelompok kepuasan perkawinan ini yaitu dalam hal jumlah anak, tempat 

tinggal, usia kawin, pendapatan suami subjek perbulan, alasan perkawinan, 

usia perkawinan, dan dampak perkawinan dalam hal fisik dan pendidikan. 

Penelitian Peillouw, Nursalim (2013), Hubungan Antara Pengambilan 

Keputusan dengan Kematangan Emosi dan Self-Efficiacy pada Remaja. 

Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan dengan teknik analisis 

regresi linier berganda, diketahui bahwa kematangan emosi berhubungan 

secara signifikan dan positif dengan pengambilan keputusan yang dapat dilihat 

dari nilai p signifikansi sebesar 0,021 (<0,05). Hipotesis pertama yang 

menyatakan “terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 

pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. Hipotesis kedua yang 

menyatakan “terdapat hubungan antara self-efficacy dengan pengambilan 

keputusan pada remaja”, juga diterima. Hipotesis ketiga yang menyatakan 

“ada hubungan antara kematangan emosi dan self-efficacy dengan 

pengambilan keputusan pada remaja”, diterima. 



10 

 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id  id digilib.uinsby.ac.id  

ggdgdgfgfgggggggggggggggghdhfhfbbgdhdhfhfhdigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

Dalam penelitian lain Annisa dan Handayani (2012), Hubungan Antara 

Konsep Diri Dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri. Istri Yang 

Tinggal Bersama Keluarga Suami. Hasil penelitian diperoleh diketahui bahwa 

penyesuaian diri istri termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan besarnya sumbangan efektif dari variabel konsep diri dan 

kematangan emosi terhadap penyesuaian diri sebesar 36,3%, sedangkan 

sisanya 63,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep diri dan kematangan emosi merupakan faktor 

yang sangat signifikan mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri istri 

dalam keluarga suami. 

Di penelitian Fitroh (2011), Hubungan antara Kematangan Emosi dan 

Hardiness dengan Penyesuaian Diri Menantu Perempuan yang Tinggal di 

Rumah Ibu Mertua. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik 

analisis regresi diperoleh hasil hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, 

bahwa ada hubungan positif antara kematangan emosi dan hardiness terhadap 

penyesuaian diri. Hipotesis kedua diperoleh hasil bahwa hipotesis kedua 

dalam penelitian ini ditolak, bahwa kematangan emosi secara parsial tidak 

berhubungan secara signifikan terhadap penyesuaian diri. Sedangkan hipotesis 

ketiga  diperoleh hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima, bahwa 

hardiness secara parsial berhubungan secara signifikan terhadap penyesuaian 

diri. Hasil analisa regresi ganda menunjukkan bahwa besar kontribusi 

kematangan emosi dan hardiness terhadap penyesuaian diri adalah 32.1%. 
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Penelitian lain Paramitasari dan Alfian (2012), Hubungan antara 

Kematangan Emosi dengan Kecenderungan Memaafkan pada Remaja Akhir. 

Perhitungan yang dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment 

menghasilkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan 

emosi dengan kecenderungan memaafkan. Dari hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian (Ha) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan antara kematangan emosi dan 

kecenderungan memaafkan diterima, sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara kematangan emosi dengan kecenderungan memaaf kan pada 

remaja akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif kematangan emosi 

pada remaja akhir maka semakin tinggi kecenderungan memaafkan, dan 

sebaliknya. 

Penelitian Sinarta (2015), Hubungan antara Kematangan Emosi dengan 

Kenakalan Remaja di SMK X Palembang. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan teknik regresi sederhana (simple regression) menunjukkan hasil 

nilai korelasi antara variabel kematangan emosi dengan kenakalan remaja. 

Berdasarkan penelitian bahwa dari 113 remaja di SMK X Palembang yang 

dijadikan subjek penelitian, terdapat 62 remaja atau 54,87% memiliki 

kenakalan remaja yang tinggi dan 51 atau 45,13% memiliki kenakalan remaja 

yang rendah. Sehingga dapat dilihat bahwa rata-rata remaja di SMK X 

Palembang memiliki kenakalan remaja yang tinggi. Berdasarkan penelitian 

bahwa dari 113 kemtangan emosi di SMK X Palembang yang dijadikan subjek 

penelitian, terdapat 52 remaja atau 46,02% memiliki kematangan emosi yang 
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positif dan 61 atau 53,98% memiliki kematangan emosi negatif. Sehingga 

dapat dilihat bahwa rata-rata remaja di SMK X Palembang memiliki 

kematangan emosi yang negatif. 

Hasil penelitian Hani, Prasetyo dan Ika (2012), Hubungan antara Persepsi 

Terhadap Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dngan Kematangan Emosi 

pada Remaja di SMA Negeri X. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada 

saat dilakukan penelitian sebanyak 1,37 dari 223 (60,6%) siswa SMA Negeri 

"X" yang menjadi subjek penelitian memiliki persepsi yang sangat positif 

terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan mean empirik (151,53) 

lebih besar dari mean hipotetik (115). Sangat positifnya persepsi terhadap 

keterlibatan ayah dalam Pengasuhan pada remaja di SMA Negeri "X" 

disebabkan sebagian besar siswa memiliki hubungan yang dekat dengan 

orangtua terutama ayah. 

Dalam penelitian Nurtjahyo dan Matulessy (2013), Hubungan 

Kematangan Emosi dan Konformitas terhadap Agresivitas Verbal. Setelah 

dilakukan análisis Regresi ditemukan koefisien bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa Kematangan Emosi dan Konformitas berhubungan dengan 

Agresi Verbal dapat diterima. Dari hasil perhitungan analisis data diperoleh 

hipotesis yang menyatakan bahwa Kematangan Emosi berhubungan dengan 

Agresi Verbal, dapat diterima. Dari hasil perhitungan analisis data diperoleh 

hipotesis yang menyatakan bahwa Konformitas berhubungan dengan Agresi 

Verbal, tidak dapat diterima. Ini berarti bahwa variabel X1 (Kematangan 

Emosi) bersama-sama variabel X2 (Konformitas) berperan menentukan 



13 

 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id  id digilib.uinsby.ac.id  

ggdgdgfgfgggggggggggggggghdhfhfbbgdhdhfhfhdigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

variabel Y (Agresi Verbal) sebesar 26,6%. Sisanya 73,4% ditentukan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak terprediksi dalam penelitian ini atau tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

Dalam penelitian Utami, Idriansari dan Herliawati (2014), Hubungan 

Kematangan Emosi Ibu dengan Kekerasan Fisik dan Kekerasan Verbal pada 

Anak usia Sekolah di SD Negeri 11 Indralaya. Hubungan kematangan emosi 

ibu dengan kekerasan fisik dan kekerasan verbal dianalisis menggunakan uji 

statistik Chi-Square dengan batas kemaknaan α=0,05. Hasil uji statistik yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 

antara kematangan emosi ibu dengan kekerasan fisik. Hal ini diketahui dari 

data sebanyak 57 ibu yang mempunyai emosi matang, terdapat sebanyak 10 

ibu (17,5%) menyatakan marah-marah sendiri jika sedang kesal dan sebanyak 

8 ibu lainnya (14%) menyatakan panik jika sedang marah. 

Dalam penelitian lain Khairani dan Putri (2008), Kematangan pada Pria 

dan Wanita yang Menikah Muda. Hasil dari analisis data diperoleh nilai t 

sebesar -3.061 dengan signifikansi sebesar 0.002 (p < 0.01). Berdasarkan nilai 

tersebut, maka hipotesis penelitian diterima yang artinya ada perbedaan yang 

sangat signifikan antara kematangan emosi pada pria dan wanita yang menikah 

muda. Berdasarkan perhitungan rerata empirik (ME) dan rerata hipotetik (MH) 

pada Skala Kematangan Emosi, diperoleh hasil rerata empirik pria yang menikah 

muda berada pada skor 104.88 sedangkan rerata empirik wanita yang menikah 

muda sebesar 96.08, artinya pria mempunyai tingkat kematangan emosi yang 

lebih tinggi dibandingkan wanita. 
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Penelitian lain Muawanah, Suroso dan Praktikto (2012), Kematangan Emosi, 

Konsep Diri dan Kenakalan Remaja. Hipotesis yang menyatakan kematangan 

emosi dan konsep diri berhubungan dengan kenakalan remaja, diterima. Hipotesis 

yang menyatakan hubungan kematangan emosi dengan kenakalan remaja secara 

parsial adalah berlawanan arah, diterima. Konsep diri merupakan kapasitas 

psikologis yang tidak berpotensi untuk memungkinkan terjadinya penurunan atau 

peningkatan kenakalan remaja. Skor kenakalan remaja 134,225 – (-0,080) = 

134,145 adalah skor penurunan yang tidak signifikan (tidak bermakna). Hipotesis 

yang menyatakan hubungan konsep diri dengan kenakalan remaja secara parsial 

adalah berlawanan arah, ditolak. 

Dalam penelitian Haryati (2013), Kematangan Emosi, Religiusitas dan 

Perilaku Prososial Perawat di Rumah Sakit. Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan uji anova, ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

kematangan emosi dan religiusitas dengan perilaku prososial perawat di Rumah 

Sakit Bunda Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan efektif 

yang diberikan oleh kematangan emosi dan religiusitas terhadap perilaku 

prososial nilai sebesar 23,60% dengan rinciannya untuk variabel Kematangan 

Emosi sebesar 17,22% dan Variabel Religiusitas sebesar 6,37%. 

Hasil penelitian Samad, Khan, Khan dan Noushad (2014), Early Marriage; A 

Root Of Current Physiological and Psychososial Health Burdens. Dari hasil kita 

menyimpulkan bahwa pernikahan dini telah menyebabkan banyak masalah 

kesehatan. Dengan pernikahan dini ada peningkatan peluang bagi perempuan 

untuk diserang oleh masalah kesehatan baikfisiologis atau psikologis sebagai 
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persona perempuan adalah ditangguhkan dan mereka rentan terhadap 

psikososial dan ancaman kesehatan fisiologis. 

Dalam penelitian Wani dan Masih (2015), Emotional Maturity across Gender 

and Level of Education. Penelitian ini menyoroti tingkat kematangan emosi 

antara mahasiswa di seluruh jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Ditemukan 

bahwa mayoritas lulusan dan penelitian sarjana universitas secara emosional 

tidak stabil dan juga perempuan yang lebih baik secara emosional kemudian 

laki-laki. Tingkat pendidikan tidak membuat mereka dewasa secara emosional 

jatuh tempo emosional adalah bukan sesuatu yang tumbuh dengan usia 

kronologis. 

Hasil penelitian Hangal dan Aminabhavi. (2007). Self- Concept, Emotional 

Maturity and Acievement Motivation of the Adolescent Children of Employed 

Mothers and Homemakers. Anak-anak dari ibu rumah tangga memiliki 

signifikan lebih tinggi konsep diri dalam berbagai dimensi konsep diri seperti 

intelektual dan sekolah status, kecemasan, kebahagiaan dan kepuasan, serta 

keseluruhan konsep diri dibandingkan dengan anak dari ibu yang bekerja. 

Anak-anak dari ibu yang bekerja memiliki signifikan lebih tinggi konsep diri 

di bidang penampilan fisik dan atribut dibandingkan dengan rekan-rekan 

mereka. Anak-anak dari ibu yang bekerja memiliki kematangan emosi yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. Anak-anak dari ibu 

rumah tangga memiliki ketidakstabilan signifikan emosional yang lebih tinggi, 

regresi emosional dan kepribadian disorganisasi dibandingkan dengan anak 

dari ibu yang bekerja. 



16 

 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id  id digilib.uinsby.ac.id  

ggdgdgfgfgggggggggggggggghdhfhfbbgdhdhfhfhdigilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

Dalam penelitian Pastey dan Aminbhavi. (2006). Impact of Emotional 

Maturity on Stress and Self Cofidence of Adolescents. Temuan dianalisis dan 

diinterpretasikan penelitian telah menyebabkan kesimpulan berikut. Remaja 

dengan kematangan emosi yang tinggi memiliki stres dan diri secara 

signifikan lebih tinggi kepercayaan dibandingkan dengan kematangan emosi 

yang lebih rendah. Seks dari remaja belum dipengaruhi stres dan rasa percaya 

diri. Memiliki lebih banyak jumlah saudara telah mempengaruhi secara positif 

kepercayaan diri remaja bila dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

jumlah kurang dari saudara kandung. 

Hasil penelitian Santhya, Ram, Acharya, Jejeebhoy, Ram, dan Singh, 

(2010). Associations Between Early Marriage and Young Women’s Marital 

and Reproductive Health Outcomes: Evidence from India. Temuan 

menggarisbawahi kebutuhan untuk membangun dukungan di kalangan 

pemuda dan keluarga mereka untuk menunda pernikahan, untuk menegakkan 

hukum yang ada pada usia minimum di pernikahan dan untuk mendorong 

sekolah, kesehatan dan otoritas lainnya untuk mendukung perempuan muda 

dalam bernegosiasi dengan orang tua mereka untuk menunda pernikahan. 

Mengacu pada hal di atas, penelitian tentang kematangan emosi pada 

pernikahan dini tidak pernah dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai kondisi kematangan emosi pada wanita yang 

melakukan pernikahan dini. 

 


